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SUMMARY

ALFIKA RAHMA TARRY MARSA, Analysis of Basic Price and Income of 

Irrigated Rice Farmers in Tanjung Agung Sun District Muara Enim District 

(Supervised By Imron Zahri and Yulian Junaidi)
The goals of this research were : (1) calculated and analyzed the basic price 

of farmers in Tanjung Agung Sub District muara enim district (2) analyzed the 

factors that affect of rice farmers in Tanjung Agung Sub District muara enim district 

(3) compared income of irrigated rice farmers in sub district center and rural village 

in Tanjung Agung Sub District muara enim district.
This research has been conducted in Tanjung Agung Sub District muara 

enim district. Site selection was done purposively (purposive sampling). 

Implemention of data retrieval research conducted in August 2018. The resault 

showed that the price of irrigated rice farmers mathematically on Tanjung Agung 

Village was IDR 3.272,58,- while on Pagar Dewa village was IDR 2.672,77,-. 

Factors that significantly influence the cost of irrigated rice farmers are the area of 

land, cost of fertilizer, and cost of labor, and factors that not significant influence 

are cost of seeds, cost of pesticides, working days of labor, and age of the farmers. 

Income of irrigated rice farmers in Tanjung Agung Village was IDR 7.909.709 

per hectare per year while the irrigated farmers in Pagar Dewa Villages was IDR 

7.576.547,- per hectare per year. Statistically, there is no difference signifanthy 

between farmers income of Tanjung Agung village and Pagar Dewa village.



RINGKASAN

ALFIKA RAHMA TARRY MARSA. Analisis Harga Pokok dan Pendapatan 

Petani Padi Sawah Irigasi di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim ( 

Dibimbing oleh Imron Zahri dan Yulian Junaidi).
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk : (1) Menghitung dan 

menganalisis harga pokok padi sawah irigasi di Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim. (2) Menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi 

harga pokok padi sawah irigasi petani padi di Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim. (3) Membandingkan pendapatan petani padi sawah irigasi 

di Desa dekat pusat kecamatan dan daerah pedalaman di Kecamatan Tanjung 

Agung Kabupaten Muara Enim.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten 

Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling), 

dengan metode survei. Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada 

September 2018. Hasil penelitian menunjukan harga pokok padi sawah irigasi 

secara matematis pada petani di Desa Tanjung Agung yaitu Rp. 1.740,74,- 

sedangkan pada petani di Desa Pagar Dewa yaitu Rp. 1.531,24,-. Faktor - faktor 

yang berpengaruh nyata terhadap harga pokok padi di Kecamatan Tanjung Agung 

yaitu luas lahan, biaya pupuk dan biaya tenaga kerja, dan faktor yang tidak 

berpengaruh nyata terhadap harga pokok yaitu biaya benih, biaya pestisida, hari 

orang kerja (HOK) dan umur petani. Pendapatan usahatani padi petani di Desa 

Tanjung Agung per hektar per tahun yaitu Rp.7.909.709,- sedangkan petani di Desa 

Pagar Dewa yaitu Rp.7.576.547,- . Secara statistik tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pendapatan usahatani petani di kedua lapisan sample tersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting di dalam pertumbuhan 

ekonomi bangsa, hal ini didasari di dalam kontribusi langsung di dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat dan perolehan suatu devisa. Selain itu peranan 

sektor pertanian dapat dilihat secara komperhensif diantaranya sebagai penyedia 

bagi masyarakat sehingga memiliki peran secara strategis dalampangan
menciptakan ketahanan pangan nasional (food security), penstabilisasi ekonomi,

penstabilisasi politik, serta keamanan dan ketahanan sosial. Sektor pertanian 

ghasilkan bahan baku yang dapat digunakan untuk meningkatkan dalam sektor 

industri dan jasa dan juga sektor pertanian dapat menghemat devisa suatu negara 

yang diperoleh dari produk subtitusi impor (Asmara et al dalam Retnowati., 2018/ 

Sektor pertanian juga merupakan salah satu yang berpengaruh di dalam 

pembangunan nasional dalam halnya memperkuat ketahanan perekonomian suatu

men

bangsa.
Pertanian Indonesia merupakan pertanian berbasis tropika dikarenakan 

sebagian besar daerahnya berada di daerah tropis yang langsung dipengaruhi ol 

garis khatulistiwa yang memotong Indonesia hampir menjadi dua. T 

Indonesia sampai saat ini masih memegang peranan yang sangat penting oag 

hampir seluruh perekonomian nasional. Salah satu komoditas tanaman pangan di 

yang menjadi primadona di Indonesia adalah tanaman padi yang hasil produksinya 

masih menjadi bahan pokok yang sangat dibutuhkan masyarakat. Padi merupakan 

tanaman utama yang ada di dunia. (Nurrohmah, 2016)

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dalam pembangunan di sektor 

pertanian yang menjadikan prioritas utama, hal ini disebabkan karena Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

pembangunan ketahanan pangan sebagai komponen yang strategis dalam 

pembangunan nasional. Menurut Undang - Undang No. 7 Tahun 1966 menyatakan 

bahwa perwujudan ketahanan pangan merupakan tugas dari pemerintah yang

1
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bekerjasama dengan rakyat Indonesia. Pembangunan sektor pertanian sebagai 

sektor pangan yang utama di Indonesia sangatlah penting dalam pembangunan 

negara. Hal ini dikarenakan 55 persen penduduk Indonesia bekerja melakukan 

kegiatan di sektor pertanian dan berdomisili di daerah perdesaan (Notarianto,

2011).
Sektor pertanian di Indonesia sebagian besar dibangun oleh petani. Tetapi pada 

kenyataannya petani di Indonesia sebagian besar belum sejahtera atau masih dalam 

taraf sebagai rakyat miskin. Indonesia masih tergolong negara dengan jumlah 

penduduk miskin mencapai angka 25,98 juta penduduk dan 13,10 persen di 

antaranya ialah penduduk yang berdomisili di Provinsi Sumatera Selatan. Sebagian 

besar penduduk Indonesia mengantungkan hidupnya di sektor pertanian. Kurang 

lebih sebesar 41,18 persen dari total jumlah penduduk yang bekeija. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja didominasi oleh sektor pertanian. 

Kesejahteraan petani harus diperhatikan dikarenakan sektor pertanian merupakan

sektor pendukung di dalam ketahanan pangan nasional. Strategi penanggulangan 

kemiskinan di Indonesia haruslah sangat diperhatikan sebagai salah satu faktor 

pendukung pembangunan negara (Satriawan, 2012). Salah satu hal yang harus 

dibenahi di dalam mensejahterakan kehidupan petani ialah dengan cara 

memperbaiki atau membenahi sarana dan prasarana serta pola cara melakukan 

usahatani dengan baik dan benar agar petani dapat meningkatkan taraf hidupnya 

dan dapat memenuhi kebutuhan sehari — hari. Pertanian sangatlah penting untuk 

kehidupan manusia salah satunya ialah komoditi pendukung pembangunan yaitu 

komoditi padi.

Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting di berbagai negara - 

negara berkembang. Selain itu juga padi merupakan tanaman budidaya yang sangat 

penting bagi seluruh penjuru masyarakat karena hampir seluruh masyarakat 

tergantung kepada komoditas ini karena padi merupakan salah satu sumber pangan. 

Hampir seluruh masyarakat Indonesia memenuhi kebutuhan pangannya dari 

komoditas padi ini. Salah satunya ialah masyarakat mengkonsumsi beras untuk 

memenuhi kebutuhan sehari - harinya agar mendapatkan energi untuk menjalankan 

aktivitasnya (Menurut Utama dalam Retnowati, 2018). Indonesia merupakan salah
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penghasil padi terbesar ketiga di dunia. Dengan jumlah rata - rata produksi 

per tahunnya 70,8 juta ton. (Kompas, 2015)
Tahun 2015 produksi padi di Indonesia mencapai angka 75.397.841 ton. 

Sumatera Selatan menjadi salah satu penghasil padi terbesar di Indonesia dengan 

jumlah produksi sebanyak 5,66 persen dari jumlah produksi padi di Indonesia (BPS 

Sumatera Selatan, 2017). Dengan jumlah tersebut menjadikan Sumatera Selatan 

menjadi salah satu penyumbang padi terbesar di Indonesia. Dengan hasil padi yang 

cukup besar di Indonesia nyatanya hal tersebut masih belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan rakyat Indonesia khususnya Sumatera Selatan mengingat 

permintaan masyarakat khususnya beras yang semakin hari semakin tinggi tetapi 

dengan hasil produksi padi tersebut masih terbilang belum memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Hal ini diakibatkan semakin hari semakin bertambahnya jumlah 

penduduk di Indonesia dimana penduduk tersebut harus memenuhi kebutuhannya 

dengan mengkonsumsi beras. Peningkatan produksi padi haruslah menjadi prioritas 

utama bagi instansi pemerintahan khususnya dinas pertanian dan dinas ketahanan 

pangan karena beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, perluasan areal panen dan peningkatan lahan produktivitas padi serta 

bahan pangan lainnya menjadi suatu kewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut.

Kebutuhan akan pangan semakin hari semakin meningkat sejalan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Ketergantungan untuk memenuhi kebutuhan 

dengan cara mengimpor beras kuranglah tepat karena akan mempengaruhi berbagai 

aspek sehingga peningkatan produksi pangan di Indonesia perlu dijadikan sebagai 

prioritas. Indonesia menghadapi berbagai rintangan di dalam mempertahankan 

produksi beras, diantaranya ialah tingginya populasi penduduk yang semakin hari 

semakin bertambah jumlahnya yang mengkonsumsi beras per kapita, konversi 

lahan yang semula digunakan untuk areal budidaya padi menjadi areal budidaya 

tanaman lain bahkan dijadikan sebagai pemukiman penduduk, pembangunan 

industri, keterbatasan sumber daya yang ada dan terjadinya banjir ataupun 

kekeringan akibat global warming (Erythrina, 2015). Untuk memenuhi kebutuhan 

pangan melalui perluasan areal pertanian perlu dilakukan peningkatan produksi per 

unit area. Salah satu cara yang dilakukan untuk memenuhi permintaan beras ialah

satu
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perbaikan saluran irigasi. Sistem irigasi ialah cara yang dilakukan untuk mengairi 

sawah dengan saluran air yang disalurkan langsung ke lahan usahatani padi agar 

terpenuhi dan memaksimalkan hasil produksi. Selain itu perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan indeks pertanaman padi tanpa memerlukan tambahan fasilitas irigasi 

secara signifikan.
Sawah irigasi merupakan jenis sawah yang menggunakan sistem irigasi 

teratur. Pengairan yang dilakukan ialah dengan cara memberikan air guna keperluan 

berbudidaya tanaman padi yang dilakukan secara teratur untuk daerah pertanian 

yang membutuhkannya dan kemudian air tersebut dipergunakan secara maksimal 

dan teratur kemudian dibuang ke saluran pembuangan. Pengairan sawah sendiri 

berasal dari bendungan atau juga berasal dari waduk. Istilah irigasi diartikan 

sebagai suatu bidang pembinaan atas air dari sumber - sumber mata air termasuk 

kekayaan alam alamiah ataupun yang diusahakan oleh manusia. Pengairan irigasi 

juga dapat dimaknai sebagai pemanfaatan mencakup pengaturan air dengan sumber 

- sumber air yang mencakup irigasi, pengembangan daerah rawa, pengendalian 

banjir, serta usaha perbaikan aliran sungai, waduk dan pengaturan air minum, air 

perkotaan serta air industri (Agustin, 2017). Pada tahun 2015 Sumatera Selatan 

sendiri tercatat sebagai memiliki lahan sawah irigasi dengan luas 117,757 hektar 

(BPS Sumatera Selatan, 2018). Sawah irigasi tersebut tersebar di berbagai belahan 

Kabupaten di Sumatera Selatan diantara lain : Muara Enim, Lubuk Linggau, Ogan 

Komering Ilir, Musi Rawas dan beberapa Kabupaten lain di Sumatera Selatan.

secara

Tabel 1.1 Luas dan jumlah produksi padi di Sumatera Selatan Tahun 2015

No Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton)
1 Ogan Komering Ilir

Ogan Komering Ulu 
Muara Enim 
Lahat

3.244 11.311
20.107
21.940

150.312
249.603
197.973
861.235
11.700

123.746
43.040
25.208

2 650
3 6.395

15.845
13.421
16.099
43.506

4
5 Musi Rawas

Ogan Komering Ulu Selatan 
Ogan Komering Ulu Timur 
Musi Rawas Utara

6
7
8 415
9 Empat Lawang
10 Pagar Alam 

Lubuk Linggau

13.105
3.440
1.63711

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2015
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Di dalam usaha tani padi tentunya tidak akan pernah jauh dari biaya 

produksi yang akan diperuntuhkan oleh petani. Besar kecilnya biaya produksi yang 

diperuntuhkan akan berpengaruh terhadap harga pokok. Harga pokok merupakan 

biaya yang akan dikeluarkan oleh petani untuk setiap unit produksi persatuan 

waktu, dapat dihitung dengan cara membagi seluruh biaya total dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan. Harga pokok produksi merupakan aspek yang sangat 

penting di dalam suatu usaha yang dilakukan. Tanpa adanya perhitungan harga 

pokok produksi yang akurat, maka dapat dikatakan usaha yang sedang dijalankan 

tidak diketahui secara pasti pendapatan yang diperoleh bahkan besar kemungkinan 

mendapatkan kerugian dari usaha yang dijalankan (Menurut Mandei et al dalam 

Retnowati, 2018).
Harga pokok merupakan suatu unsur yang sangat diperuntuhkan yang dapat 

dijadikan sebagai acuan keberhasilan usaha yang dijalankan oleh petani. Seorang 

produsen yang dapat bertahan dan mengembangan usaha yang dijalankan ke arah 

yang lebih maju ialah sebagai produsen yang dapat menentukan harga pokok secara 

akurat. Faktor - faktor penentu harga pokok dalam usahatani padi ialah biaya total 

dan jumlah produksi yang didapatkan. Jika terjadi suatu perubahan maka hal 

tersebut dapat berpengaruh dalam menentukan harga pokok (Menurut Suyudi dalam 

Retnowati, 2016).

Harga pokok menjadi suatu indikator keberhasilan suatu usaha dikarenakan

harga pokok menentukan laba dari yang akan didapatkan oleh petani. Semakin 

rendah harga pokok maka keuntungan yang di dapatkan petani akan semakin tinggi, 

dengan asumsi bahwa harga jual tetap. Menurut (Hendrich, 2013) Dalam 

menentukan harga pokok produksi perlu adanya informasi yang akurat oleh petani 

padi adalah informasi mengenai biaya bahan baku, biaya upah tenaga kerja dan

biaya lainnya sebagai pendukung keberhasilan usahatani yang dijalankan ketiga 

biaya tersebut harus ditentukan secara detail dalam pencatatan dan juga 

pengklasifikasiannya sehingga harga pokok produksi yang diperoleh dapat 

diandalkan sebagai perhitungan harga jual produk maupun untuk penghitungan laba
rugi.

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu daerah dengan sektor pertanian 

sebagai sektor unggulan dan merupakan salah satu daerah penghasil padi terbesar
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di Sumatera Selatan. Luas wilayah Kabupaten Muara enim yaitu 8.588 kilometer 

persegi (BPS, 2014). Salah satu Kecamatan penghasil padi terbesar di Kabupaten 

Muara Enim ialah Kecamatan Tanjung Agung. Meskipun sebagian besar 

masyarakat di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim bermata 

pencaharian sebagai petani padi akan tetapi jarang sekali atau sebagian besar petani 

dalam berusahatani padi tidak memperhitungkan secara rinci mengenai perhitungan 

harga pokok hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang akan di 

terima oleh petani padi tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai Harga Pokok dan Pendapatan 

Petani Padi Sawah Irigasi di Kecamatan Tanjung agung Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut:

1. Berapa besar harga pokok padi sawah irigasi di Kecamatan Tanjung agung 

Kabupaten Muara Enim ?

2. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi harga pokok padi sawah irigasi 

di Kecamatan Tanjung agung Kabupaten Muara Enim ?

3. Seberapa besar perbandingan pendapatan petani padi di daerah dekat pusat 

kecamatan dan di daerah pedalaman di Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu :

1. Menghitung dan menganalisis harga pokok padi sawah irigasi di Kecamatan 

Tanjung agung Kabupaten Muara Enim

2. Menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi harga pokok padi sawah 

irigasi petani padi di Kecamatan Tanjung agung Kabupaten Muara Enim

3. Membandingkan pendapatan petani padi sawah irigasi di desa dekat pusat 

kecamatan dan daerah pedalaman di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten 

Muara Enim.
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Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini ialah :

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi kepada petani padi, 

instansi yang terlibat dan pihak — pihak sebagai penentu kebijakan 

berkaitan dengan harga pokok pada petani padi di sawah irigasi di 

Kecamatan Tanjung agung Kabupaten Muara Enim

2. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi yang terlibat 

didalam pensej ah teraan masyarakat yang berdomisili di daerah tersebut 

agar dapat mensej ah terakan petani padi di Kecamatan Tanjung agung 

Kabupaten Muara Enim
3. Diharapkan dapat berguna bagi bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya
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